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ABSTRACT

Availability of raw materials is the cornerstone of a company to produce a product, the
lack of availability of raw materials will inhibit the production process, while in case of
excess raw materials it will be piling up in warehouses and the company must
mengeluaran charge for storage. Reorder point is a point or a limit on the amount of
inventory at a time when the booking must be held back.This point shows the purchasing
department to hold back orders inventory materials to replace inventories that have been
used, thus, lack or excess raw materials can be tackled by the company. Deter mination of
Point Booking Back Raw often experience problems if done manually determination, so
that the company experienced problems in Raw Material Inventory control.

This research will be made a model system for analyzing optimization application control
with ReOrder Point (reorder point) inventories of raw materials, so hopefully the
management can be appropriate in determining the point Booking Back Raw Material
Inventory.
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ABSTRAK

Ketersediaan bahan baku merupakan hal terpentialgm sebuah perusahaan untuk
menghasilkan sebuah produk, kurangnya ketersediahan baku akan menghambat
proses produksi sedangkan jika terjadi kelebihdrabadaku maka akan menumpuk di

gudang dan perusahaan harus mengeluaran biaya p#ogimpanannya. Titik

pemesanan kembali adalah suatu titik atau bataguwalah persediaan yang ada pada
suatu saat dimana pesanan harus diadakan kemiti&linTmenunjukkan kepada bagian
pembelian untuk mengadakan kembali pesanan balembagersediaan untuk
menggantikan persediaan yang telah digunakan,degamkian, kekurangan atau
kelebihan bahan baku dapat ditanggulangi oleh pbhasn. Penetapan Titik Pemesanan
Kembali Bahan Baku sering mengalami permasalalkandilakukan dengan penetapan
secara manual, sehingga perusahaan mengalami péahws dalam pengendalian
Persediaan Bahan Baku. Pada penelitian ini akamatditmodel Aplikasi Sistem untuk

menganalisis optimasi pengendalian denga@rder Point (titik pemesanan kembali)

persediaan bahan baku, sehingga diharapkan pihalajemaen dapat tepat dalam

menentukan Titik Pemesanan Kembali Persediaan Bahlan
Kata Kunci: Sistem InformasiOptimasi, BahanBaku, ReOrder Point
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PENDAHUL UAN

Perkembangan dunia usaha di Indonesia meng&@majuan yang cukup
pesat. Hal ini dibuktikan dengan munculnya berbagacam jenis usaha baik
yang dimiliki oleh perseorangan dalam bentuk itdlusumahan maupun
perusahaan yang berskala nasional. Dengan demijp@saingan diantara
perusahaan tidak dapat dihindarkan, untuk itu pgierusahaan harus memiliki
kemampuan pengelolaan yang baik guna memenangksainggan dan mencapai
tujuan utama yaitu memperoleh keuntungan yang meksi Selain itu,
perusahaan harus mampu menghasilkan produk yahkgdbéss dan memenuhi
harapan konsumen.

Metode ROP ( ReOrder Point ) atau titik pemasakembali adalah metode
yang digunakan untuk menentukan kapan sebaikeyasphaan melakukan
pemesanan bahan baku yang ekonomis. Metode pat dfigunakan secara
berulang-ulang sesuai kebutuhan bahkan dalam patiode perencanaan dan
juga untuk periode berikutnya.

Dalam proses persediaan bahan baku selamanasih dilakukan secara
konvensional, hal tersebut dikarenakan belum adaogdu rancangan aplikasi
yang dapat membantu perusahaan dalam mengendpkksediaan bahan baku
sesuai kebutuhan.

Menyadari akan banyaknya kelemahan yang iegaat menggunakan cara
konvensional, maka diperlukanlah sebuah sistemrrmdei yang nantinya akan
mempermudahperusahaan, dengancaramerancang apbksteim mengenai
analisis ReOrder Point dalam pengendalian persediaan bahan baku.

Seperti halnya Rumah Sakit Roemani Semaranfakoiean perencanaan
pengadaan bahan makanan kering namun pada kenygdaamasih dijumpai
over stock persediaan bahan makanan kering sebésaf % tiap bulan yang
berarti ada penggunaan dana yang tidak efisielga pdanya ketidak tepatan
pengadaan bahan makanan kering antara jumlah baran direncanakan dan
yang dibutuhkan, sehingga sangat diperlukan adaeygendalian penggunaan
anggaran agar lebih efisien. Tujuan penelitian kintoengetahui efisiensi
pengadaan bahan makanan kering berdasarkan ROP rd@eCPoint)
dibandingkan dengan pengadaan bahan makanan kemggsekarang dilakukan
pada Instalasi Gizi Rumah Sakit Roemani Semararggsil Henelitian yang
dilakukan, didapatkan efisiensi pada susu Indosglkesar 42 % dan coklat Van
Houten sebesar 42 %, sedangkan pada empat jeran tzhnya tidak didapatkan
efisiensi. (Prihasdi, 2012)

Pengawasan persediaan merupakan masalah yamyat spenting, karena
jumlah persediaan akan menentukan atau mempeng&alancaran proses
produksi serta keefektifan dan efisiensi perusahaesebut. Jumlah atau tingkat
persediaan yang dibutuhkan oleh perusahaan beldmet#a- untuk setiap
perusahaan, tergantung dari volume produksinyais jgrerusahaannya dan
prosesnya.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untidng@ntuan pemesanan bahan
baku pada sistem persediaan kontinu yang dibutupkamsahaan guna menjaga
kelancaran produksinya. Berdasarkan uraian dj ataka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian mengenai analisis pengendpéasediaan bahan baku
kerupuk dengan menggunakan metode RBEOrder Point) sehingga dapat
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mengoptimalkan tingkat persediaan dan mengetalparkaebaiknya perusahaan
melakukan pemesanan kembali bahan baku.

METODE PENELITIAN

Persediaan bahan mentah juga sering diselmgadebahan dasar. Bahan

dasar merupakan salah satu faktor yang sangange#tekurangan bahan dasar
berakibat terhentinya proses karena habisnya baimtwk diproses. Karena
kekurangan material, perusahaan tidak dapat be#lerjgan luas produksi yang
optimal. Akan tetapi terlalu besarnya persediaanah dasar dapat berakibat
terlalu tingginya beban biaya guna menyimpan dametieara bahan tersebut.
Proses penelitiandilakukandenganbeberapatahapanktorfaktor  dalam
penentuariReorder Point antara lain :

1.

2.

Penggunaan barang selama tenggang waktu mendapalieaang
(procurement lead time)

Besarnyaafety stock ( PersediaanPengaman/ penyelamat)

Adapun mekanis perhitungan ROP dapat dijabarkaagseerikut ;
a.Persediaan Penyelan{&afety Stock/ SS)

Persediaan penyelamat adalah jumlah persediaan ba@ihanum yang harus
dimiliki oleh perusahaan untuk menjaga kemungkinketerlambatan
datangnya bahan baku, sehingga tidak terjadi ssagna

Menurut Assauri (Assuari, 1998:198) persediaan ekmyat adalah
persediaan tambahan yang diadakan untuk melindatgu menjaga
kemungkinan terjadinya kekurangan bahaock out). Akibat pengadaan
persediaan penyelamat terhadap biaya pemisahanahadalengurangi
kerugian yang ditimbulkan karena terjadinyastock out, akan tetapi
sebaliknya akan menambah besargarying cost.

Untuk menentukan persediaan penyelamat digunakalisa statistik yaitu
dengan mempertimbangkan penyimpangan-penyimpayagantelah terjadi
antara perkiraan pemakaian bahan baku dengan pmmakabenarnya
sehingga diketahui standar deviasinya.

Adapun rumus standar deviasi adalah sebagai berikut

Keterangan :
SD = Standar deviasi
X = Pemakaian sesungguhnya
x' = Perkiraan pemakaian
F = Frekuensi periode pemesanan
Sedangkan rumus yang digunakan untuk menghitunge@iean
pengaman adalah sebagai berikut :
SS = SD xz @)
Keterangan :
SS = Persediaan pengan(Safety Sock)
SD = Standar Deviasi
Z = tingkat pelayanarsgrvice Level)

A84



Prosiding SNRT (Seminar Nasional Riset Terapan) ISSN 2541-5662 (Cetak)
Politeknik Negeri Banjarmasin, 9-10 Nopember 2016 ISSN 2541-5670 (Online)

b.Waktu TunggylLead Time/ )

Menurut Zulfikarijah (2005:96)ead time adalah waktu yang dibutuhkan
antara pemesanan dengan barang sampai di perusstaaggalead time
berhubungan denganeorder point dan saat penerimaan barang. Lead time
muncul karena setiap pesanan membutuhkan waktu tidak semua
pesanan bisa dipenuhi seketika, sehingga selalyeddavaktu. Lead time
sangat berguna bagi perusahaan yaitu pada saatlpenrs mencapai nol,
pesanan akan segera tiba di perusahaan. waktu ke welalu tetap dan
berulang dalam setiap periode. Akan tetapi dalarmaktpknya lead time
banyak berubah-ubah, untuk mengantisipasinya pemasa sering
menyediakarsafety stock.

Untuk menjamin kelancaran proses produksi gadraan perlu
memperhatikan jangka waktu antara saat mengadadareganan dengan
saat penerimaan barang-barang yang dipesan kemutdirmasukkan
kedalam gudang. Lamanya waktu antara mulai dilakogka pemesanan
bahan-bahan sampai dengan kedatangan bahan-balen dipesan
dinamakanlead time. Bahan baku yang datang terlambat mengakibatkan
kekurangan bahan baku. Sedangkan bahan baku ytrgdebih awal dari
waktu yang telah ditentukan akan memaksa perusahaarperbesar biaya
penyimpanan bahan baku. Faktor-faktor yang peiperbatikan dalam
menetukan lead time adalah:

(1) Stock Out Cost

Sock Out Cost adalah biaya-biaya yang terpaksa dikeluarkan karen

keterlambatan datangnya bahan baku.
(2) Extra Carrying Cost

Extra Carrying Cost adalah biaya-biaya yang terpaksa dikeluarkan

karena keterlambatan bahan baku datang lebih awal.

c.Penggunaan rata-rata harian

Untuk menentukan rata-rata tingkat penggunagsersediaan atau
permintaan per hari menggunakan rumus :

D
V=3 et (3)
Keterangan:
U = rata-rata tingkat kebutuhan
D = total persediaan
t = waktu kerja selama satu tahun

d. Titik Pemesanan KembdlRe Order Point)

Titikk pemesanan kembali adalah suatu titikuatmtas dari jumlah
persediaan yang ada pada suatu saat diaman pebanasm diadakan
kembali. Titik ini menunjukkan kepada bagian penarel untuk
mengadakan kembali pesanan bahan-bahan persediagnnoenggantikan
persediaan yang telah digunakan.

Adapun rumus yang digunakan untuk menemtugasanan kembali
bahan baku adalah:

ROP=(Ux1) 45§ (4)
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Keterangan :
ROP =Re-order Point
U = Tingkat kebutuhan
L =Lead Time
SS =Safety Stock

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Kebutuhan Bahan Baku denganMeRedarder Point (ROP)
a.Kebutuhan bahan baku (D)
Semua bahan baku kerupuk diperoleh UD KerupuknMdari berbagai
supplier. Berikut data bahan baku kerupuk murni:

Tabel 1. Data kebutuhan bahan baku 2013

JumlahKebutuhan Baku
Periode :
No | pemesanan Tep_ung Minyak Tepung MSG_
ke- Tapioka Goreng Beras (Monosodium
(kg ) (liter) (kg) Glutamat ) (kg)
1 1 4500 1900 49 67
2 2 5500 1980 56 65
3 3 6000 1870 55 56
4 4 5500 1900 53 77
5 5 6500 1900 59 60
6 6 6000 1700 49 59
7 7 5000 1690 47 56
8 8 6750 1890 55 64
9 9 5600 1890 59 69
10 10 7000 1980 62 69
11 11 6000 1900 56 64
12 12 6550 1900 62 70
13 13 7000 1880 58 69
14 14 5900 1800 61 68
15 15 6700 1700 55 65
16 16 6500 1900 55 63
Jumlah 97000 29780 891 1041

Sumber: Data kebutuhan bahan baku kerupuk 2082 @& KerupukMurni.

UD Kerupuk Murni melakukan pemesanan balekulpertiga minggu sekali
dengan jumlah 16 kali periode pemesanan dalamtaiadun.
1. Persediaanpengamasafety stock /S5
Persediaanpengamandapatdihitungdenganlangkahalaagtara lain
sebagaiberikut :

x=o 57000
- Tepung tapioca F = 16 =6062.5
_ D 29780
- Minyak goring F =16 =1861.25
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- |
- Tepungberas F =16 = 55.69
o2 104
- MSG F = 16 =65.06
Keterangan :

D =Total bahanbaku
F = Frekuensi pemesanan
X' = Perkiraanpemakaian

Tabel 2. Data perkiraan pemakaian masing-masingrbbaaku.

NamaBahan Baku D Frekuensi X'
Tepungtapioka 97000 16 6062.5
MinyakGoreng 29780 16 1861.25
TepungBeras 891 16 55.69
MSG 1041 16 65.06

Dari data perhitungan perkiraan pemakaian di aasditentukan jumlah
standar deviasi dengan langkah-langkah antaraédiagai berikut :

Data standar deviasi tepung tapioca

R —
SD — Zm : 12 Z.«,lf:ﬂl]
= =694.28
S$=SDxZ = 694.28 x 1.65 = 1145.57 kg
Keterangan :
SD = Standardeviasi
F = Frekuensi pemesanan
SS = Persediaan pengaméaiety Sock)
Z = Faktor tingkat pelayanan 95%.
X' = perkiraan pemakaian
X = pemakaian sesungguhnya

dan seterusnya.

2. Pemesanan kembak¢Order Point)
Tabel 3. Data pemesanankembali ( ROP )

ROP (titik
Nama Bahan . RO (jumlah| prediksi
Baku D t U U SS bahan baku) pemesanar
kembali)
Tepung 97000 300| 323.33| 970 1145.57 5025.57| 2438.89
tapioca
Minyak 29780 300| 99.27 145.48 1336.68 542.56
Goreng
TepungBerag 891.00| 300 2.97 7.26 42 .90 19.14
MSG 1041| 300| 3.47 8.84 50.48 22.72
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- Tepung tapioka

97000

=300 x3 =970kg

D 97000

t = 300 = 323,33 kg

D
Us=-—

RO (jumlah bahan baku) =U*x | +SS
=970 x4 + 1145.57 =5025.57 kg
RORP (titik prediksi pemesanan kembali) =UXIS S
= 323,33 x4 +1145.57
= 2438.89 kg
Dan seterusnya.

Untuk perhitungan prediksi periode 2 adalah:

1. Menghapus data periode pertama tahun 2013, kemudéargganti dengan
total kebutuhan periode pertama tahun 2014 danallken setelah urutan
periode enam belas pada tahun 2013.

Tabel 4.Perhitungan periode kedua

JumlahKebutuhan Baku
Periode Tepung i i
No. | pemesanan ke{ 739K | Coreng | Tepung | Mgyl
Q) (liter) 9 Glutamat ) (kg)
1 1 5500 1800 50 63
2 2 5500 1980 56 65
3 3 6000 1870 55 56
4 4 5500 1900 53 77
5 5 6500 1900 59 60
6 6 6000 1700 49 59
7 7 5000 1690 47 56
8 8 6750 1890 55 64
9 9 5600 1890 59 69
10 10 7000 1980 62 69
11 11 6000 1900 56 64
12 12 6550 1900 62 70
13 13 7000 1880 58 69
14 14 5900 1800 61 68
15 15 6700 1700 55 65
16 16 6500 1900 55 63
Jumlah 98000 29680 892 1037
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2. Melakukan perhitungan sama dengan perhitungan unérientukan prediksi
periode pertama.
- Persediaanpengamagafety stock /SS)
Persediaan pengaman dapat dihitung denganladgkgkah antara lain
sebagai berikut :
- Tepung tapioka

_ D 93000
¥TF ="16  =6125
dan seterusnya.

Tabel 5.Data perkiraan pemakaian masing-masingnbadieu
NamaBahan Baku D Frekuensi X'
Tepung tapioca 98000 16 6125
MinyakGoreng 29680 16 1855
TepungBeras 892 16 55.75
MSG 1037 16 64.8125

Dari data perhitungan perkiraan pemakaian di alasditentukan jumlah
standar deviasi dengan langkah-langkah antaraédiagai berikut :

Tabel 6.Data standar deviasi tepung tapioka

Periode StandarDeviasi
No Pemesanan . , "
ke- X X X-X (x-x)

1 2 5500 6125 -625 390625.00
2 3 6000 6125 -125 15625.00
3 4 5500 6125 -625 390625.00
4 5 6500 6124 375 140625.00
5 6 6000 6125 -125 15625.00
6 7 5000 6125 -1125 1265625.00
7 8 6750 6124 625 390625.00
8 9 5600 6125 -525 275625.00
9 10 7000 612% 875 765625.00
10 11 6000 6125 -125 15625.00
11 12 6550 6125 425 180625.00
12 13 7000 612% 875 765625.00
13 14 5900 6125 -225 50625.00
14 15 6700 612% 575 330625.00
15 16 6500 6125 375 140625.00
16 1 5500 612% -625 390625.00
Jumlah 9800( 0 5525000.00
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S§=SD=xZ

(x—x")Z

e -

5525000.00
PR

587.63 x 1.65

3. Pemesanan kembak¢Order Point)
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= 587.63
= 969.59 kg

Tabel 7.Data pemesanankembali ( ROP ).

ROP (titik
Nama Bahan t U U | ss RO (jumlah| prediksi
Baku bahan baku) pemesanan
kembali)
Tepun 980
tapFi)ocg 98000.00| 300 | 326.67 4 | 969.59| 488959 | 249224
MinyakGoreng| 29680.00| 300 | 98.93 2968 | 4 146.42| 1333,12 541.2
TepungBeras | 892.00 300 2.97| 892 4 7.11 42,79 19.14
MSG 1037 300 346 | 1037 4 8.83 50,31 22.68
Tepung tapioca
U.—- 58000
t =300 X3 =980kg
v="> 93000
t = 300 = 326,67kg
ROP (jumlah bahan baku) =UxI|+SS
=980 x4 + 1145.57
= 4889,59 kg
RORP (titik prediksi pemesanan kembali) =U*x1%S
=326,67 x4 +1145.57
= 2452.24kg

dan seterusnya ( perhitungan periode ketiga sakegaiambelas).

Hasil perhitungan total data prediksi pada tahub42@eriode 1-16 dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 8. Hasil perhitungan jumlah total prediksingsanan bahan baku tahun 2014

. JumlahKebutuhan Baku

Periode MSG (

No | pemesanan TepungTapioka MinyakGoreng| TepungBeras :
ke- (kg ) (liter) (kg) Monosodium

Glutamat ) (kg)

1 1 5025.57 1336.68 42.90 50.48
2 2 4889.59 1333.62 42.79 50.31
3 3 4875.75 1317.66 42.75 50.28
4 4 4877.44 1320.35 42.85 49.86
5 5 4931.38 1316.01 43.02 47.62
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6 6 5002.78 1332.47 43.15 48.07
7 7 5010.95 1332.47 43.73 47.95
8 8 4973.67 1323.69 43.60 47.26
9 9 4928.72 1324.60 43.58 47.26
10 10 5013.32 1330.20 43.71 47.12
11 11 4917.82 1334.14 43.39 47.29
12 12 4942.62 1332.58 43.35 47.29
13 13 4942.62 1339.91 43.02 46.73
14 14 4869.17 1343.22 42.81 46.29
15 15 4899.84 1349.12 42.81 46.65
16 16 4850.34 1339.59 42.86 46.83
Jumlah 78951.58 21306.31 690.32 767.29

Pada bagian ini akan dilakukan proses perbandihgaih pengukuran penelitian
yang telah didapatkan sebelumnya. Hasil penguy&test dan post-test dapat
dilihat pada tabel di bawah ini: (contoh satu babaku saja)

- TepungTapioka
Tabel 9. Pengujigme-test darpost-test bahan baku tepung tapioka
Periode Post-test
No. DenLeesanan P_T_Z-;)eiitk;e(i;n)g Se‘]#;lljasrr]]y a TepungTapioka  Keterangan
1 1 5500 5000 5025.57 Sesuai
2 2 5800 4500 4889.59 Sesuai
3 3 5750 5500 4875.75 Sesuai
4 4 5000 5300 4877.44 Sesuai
5 5 7000 4800 4931.38 Sesuai
6 6 5500 5700 5002.78 TidakSesuai
7 7 5350 4700 5010.95 Sesuai
8 8 6350 6500 4973.67 TidakSesuai
9 9 6950 4500 4928.72 Sesuai
10 10 6100 4650 5013.32 Sesuai
11 11 6450 4500 4917.82 Sesuai
12 12 6550 5500 4942.62 Sesuai
13 13 6500 4900 4942.62 Sesuai
14 14 6500 5000 4869.17 Sesuai
15 15 5600 5000 4899.84 Sesuai
16 16 6000 6300 4850.34 TidakSesuai

Penjelasan dari keterangan:

= hasiReOrder Point lebih akurat terhadap jumlah bahan baku
yang seharusnya diperlukan di lapangan disbandemepanan
(ReOrder manual) yang dilakukan oleh perusahaan
Tidak Sesuai = hasPoint pemesananReOrder manual) lebih akurat terhadap
jumlah bahan baku yang seharusnya diperlukan dniggn

Sesuai
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Dari data bahan baku tepung tapioca :
e Sampel = 16

Data hasil tidak sesuai = 3

Data hasil sesuai = 13

Data akurasi (hasil tidak sesuai) :
3

16 © 10(Pb = 18.75%
Data akurasi (hasil sesuai) :
13
16 * 100% = 81.25%

KESIMPULAN

Dengan adanya analisReOrder Point ini perusahaan mengetahui kapan
sebaiknya melakukan pemesananan dan berapa juraten baku yang harus
dipesan. Sistem dapat digunakan terus menerug, hialaya dalam satu periode
saja. Dalam systenReOrder Point ini juga dapat diketahui berapa jumlah
persediaan pengaman selama waktu tunggu pemes&gehimgga jika terjadi
keterlambatan datangnya barang perusahaan dapajgomakan persediaan
pengaman sehingga proses produksi tidak terganggu.
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